
Jurnal SPEKTRUM Vol. 8, No. 1 Maret 2021 

 

I Putu Gede Aras Widya Pratama Gede Dyana Arjana, Cok. Gede Indra Partha 189 

 

STUDI KOORDINASI OCR DAN GFR SALURAN 
DISTRIBUSI PENYULANG SANDA UNTUK 

MENINGKATKAN KONTINUITAS PELAYANAN 
 

I Putu Gede Aras Widya Pratama, I Gede Dyana Arjana2, Cok. Gede Indra Partha3 
Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Udayana 
Email : araswidyapratama@gmail.com1, dyanaarjana@unud.ac.id2 

cokindra@unud.ac.id3 
 

Abstrak 
 

Penyulang sanda disuplai oleh Gardu Induk Antosari melalui transformator unit II dan 
memiliki 3 buah recloser yaitu recloser pempatan, recloser bangsing dan recloser palisan. 
Berdasarkan data rekapitulasi gangguan tahun 2017 dari PT PLN (Persero) UP2D Bali, hampir 
setiap bulannya dominan terjadi gangguan yaitu hubung singkat 2 fasa dan 1 fasa ke tanah 
pada saluran penyulang sanda. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada Penyulang 
Sanda adalah saat terjadi gangguan hubung singkat antar fasa dan gangguan 1 fasa ke tanah 
yang berada diujung jaringan penyulang dan menyebabkan trip secara bersamaan pada 
recloser yang berada pada pangkal jaringan penyulang sehingga menyebabkan relai penyulang 
Sanda padam. Hal ini menunjukan perlu adanya analisis evaluasi setting koordinasi proteksi 
sistem OCR dan GFR pada recloser dan relai Penyulang Sanda untuk menimalisir gangguan 
sehingga meningkatkan kontinunuitas pelayanan. Berdasarkan hasil analisis dan simulasi, pada 
kondisi setting eksisting OCR dan GFR menunjukan adanya kurva koordinasi yang berhimpitan 
dan nilai grading time masih di bawah 0,3 detik. Hasil simulasi dan setting hasil perhitungan 
OCR dan GFR yang dilakukan menunjukan sistem proteksi bekerja secara selektif dengan tidak 
adanya kurva koordinasi yang saling berhimpitan dan nilai grading time di atas 0,3 detik sesuai 
standar IEC 60255. 

 
Kata kunci : Koordinasi Sistem Proteksi, Recloser, OCR dan GFR 
 

Abstract 
 
 The Sanda feeder is supplied by Antosari Substation through transformer unit II and it 
has 3 reclosers, they are pempatan recloser,bangsing recloser and palisan recloser. Based on 
the 2017 disturbance fault recapitulation data from PT PLN (Persero) Bali, it has been phase-
phase and 1-phase ground short circuit in Sanda feeders almost every month. One of the 
problems that often occurs in Sanda Feeders is when a phase-phase and 1-phase ground fault 
occurs at the end of the feeder network and causes simultaneous trips to the recloser at the 
base of feeder network, causing the Sanda feeder relay to blackout. This shows the system 
need to analyze the evaluation of the coordination settings for the OCR and GFR protection 
system on the recloser and Sanda Feeder relays to minimize disturbances so as to improve 
service continuity. The analysis and simuation results represent that, the existing setting 
conditions of OCR and GFR has coincide coordination curves and the grading time is still below 
0.3 seconds. The calculation and simulation of OCR and GFR that are carried out show that the 
protection system works selectively in the absence of coincide coordinating curves and a time 
grading value above 0.3 seconds according to the IEC 60255 standard. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan listrik yang terus 
meningkat perlu ditunjang dengan sistem 
distribusi tenaga listrik dengan kontinuitas 
dan keandalan tinggi [1]. Suatu sistem 
tenaga listrik sering mengalami 
permasalahan dan gangguan sehingga 
mengganggu aliran daya secara kontinu 
serta kualitas aliran daya yang tidak sesuai 
dengan standar yang ditetapkan yaitu IEC 
60255 [2].  

Penyulang Sanda menyuplai tenaga 
listrik di daerah perbatasan antara 
Kabupaten Tabanan dan Kabupaten 
Buleleng. Penyulang Sanda masuk dalam 
wilayah PT. PLN (Persero) UP2D Bali 
Utara. Penyulang ini disuplai oleh Gardu 
Induk Antosari melalui Transformator unit II. 
Penyulang Sanda memiliki 97 unit Gardu 
Distribusi dan memiliki panjang total 99 km. 
Pada Penyulang ini terdapat, 15 LBS (Load 
Break Switch) dan 3 buah recloser yaitu 
recloser pempatan, recloser bangsing dan 
recloser palisan [3]. 

Pada sistem distribusi sering terjadi 
permasalahan yaitu pemadaman pada 
penyulang 20 kV yang disebabkan oleh 
gangguan hubung singkat [4]. Berdasarkan 
data rekapitulasi gangguan dari PT PLN 
(Persero) Unit Pelaksana Pengatur 
Distribusi Bali, hampir setiap bulannya 
dominan terjadi gangguan hubung singkat 
antar fasa dan gangguan 1 fasa ke tanah 
pada penyulang Sanda. Permasalahan 
yang banyak timbul pada Penyulang Sanda 
adalah saat terjadi gangguan hubung 
singkat 2 fasa dan gangguan 1 fasa ke 
tanah yang berada di ujung jaringan 
penyulang dan telah menyebabkan trip 
secara bersamaan pada recloser yang 
berada pada pangkal jaringan penyulang 
sehingga menyebabkan penyulang padam. 
Jika setting OCR dan GFR yang berada di 
recloser dan incoming feeder kurang 
koordinasi, maka hal tersebut dapat 
mengakibatkan pemadaman total 
(blackout). Data setting kondisi existing 
OCR low-set relay penyulang Sanda 
sebesar 300 Ampere dengan nilai TMS 
0,125 , recloser pempatan sebesar 200 
Ampere dengan nilai TMS 0,05 , recloser 
bangsing sebesar 200 Ampere dengan nilai 
TMS 0,05 , dan recloser palisan sebesar 
140 Ampere dengan nilai TMS 0,05. Setting 
high-set OCR penyulang Sanda sebesar 
2080 Ampere, recloser pempatan 1450 
Ampere, recloser bangsing 1450 Ampere 
dan recloser palisan sebesar 800 Ampere. 

Selanjutnya untuk setting GFR relay 
penyulang Sanda sebesar 48 Ampere 
dengan nilai TMS 0,25, recloser pempatan 
40 Ampere dengan nilai TMS 0,2, recloser 
bangsing 40 dengan nilai TMS 0,1 dan 
recloser palisan sebesar 25 Ampere 
dengan nilai TMS 0,05 A. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis koordinasi 
pada setiap peralatan proteksi serta 
menentukan setting proteksi yang sesuai 
antara recloser pempatan, bangsing, dan 
palisan pada penyulang sanda untuk 
meningkatkan kontinuitas pelayanan. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Impedansi Sumber 

Kapasitas daya hubung singkat 
dapat dihitung dengan persamaan (1) [5]. 

       √                   (1) 

Sehingga mendapatkan persamaan 
impedansi sumber menggunakan 
persamaan (2) dan (3) [5]. 

    
          

     
   (2) 

     
   

 

   
          (3) 

2.2 Impedansi Transformator 
Impedansi transformator dapat 

dihitung menggunakan persamaan (4) dan 
(5) [5]. 

         
   

 

     
  (4) 

ZT0 = 10 x ZT1    (5) 
2.3 Impedansi Penyulang 

Impendansi penyulang urutan 
positif, negatif dan nol dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut [5]: 
a. Impedansi penyulang urutan positif 

dan negatif dihitung dengan 
persamaan (6) 

 
b. Impedansi penyulang urutan nol 

dihitung dengan persamaan (7) 

 
2.4 Impedansi Ekivalen Penyulang 

Impendansi ekivalen penyulang 
urutan positif, negatif dan nol dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut [5]: 
a. Impedansi ekivalen urutan positif dan 

negatif dihitung dengan persamaan 
(8). 

Z1eq = Z2eq = Zs2 + Zt1 + Z1 penyulang (8) 
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b. Impedansi ekivalen urutan nol dihitung 
menggunakan persamaan (9). 
 

 Z0eq = Zt0 + 3RN + Z0 penyulang (9) 
 
2.5 Arus Gangguan Hubung Singkat  

Gangguan hubung singkat yang 
sering timbu adalah sebagai berikut: 

1. Gangguan hubung singkat 3 fasa 
2. Gangguan hubung singkat 2 fasa 
3. Gangguan hubung singkat 1 fasa ke 

tanah 

Persamaan yang digunakan 
menghitung arus hubung singkat adalah 
sebagai berikut [6]: 

a. Gangguan Hubung Singkat 3 fasa 
dapat dihitung dengan persamaan (10) 

              
   

                
      (10) 

b. Gangguan Hubung Singkat 2 fasa 
dapat dihitung dengan persamaan (11)  

         
      

        
            (11) 

c. Gangguan Hubung Singkat 1 fasa ke 
tanah dapat dihitung dengan 
persamaan (12) 

               
       

              
            (12) 

2.6 Setting Arus OCR dan GFR 

Setting Arus OCR menggunakan 
persamaan (13) [6]. 

 Iset (pri) = 1.2 x Ibeban             (13) 
Setting Arus GFR menggunakan 

persamaan (14) [6] 

 
 

2.7 Setting Waktu OCR dan GFR 

 Setting Waktu OCR dan GFR 
menggunakan persamaan (15) [6]. 

        
[   [

        

    
]
    

  ]

    
            (15) 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 

dapat diketahui melalui diagram alir 
penelitian seperti gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Jaringan Penyulang Sanda 

Penyulang Sanda menerima 
sumber daya listrik melalui trafo II GI 
Antosari sebesar 30 MVA. Penyulang 
Sanda memiliki panjang jaringan sebesar 
114,937 kms. Penyulang Sanda memiliki 3 
buah recloser yaitu recloser pempatan, 
recloser bangsing dan recloser palisan. 
Single line Penyulang Sanda dapat dilihat 
pada gambar 2. 
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Gambar 2 Single Line Penyulang Sanda 

4.2 Perhitungan Setting Sistem 
Proteksi Penyulang Sanda 

Data yang akan digunakan untuk 
menganalisis koordinasi setting proteksi di 
Penyulang Sanda seperti tabel 1 [7]. 

Tabel 1 Data Trafo Gardu Induk Antosari 
Data Trafo II Gardu Induk Antosari 

Merk UNINDO 

Kapasitas 30 MVA 

Impedansi Trafo 12,61% 

Tegangan Primer 150 kV 

Tegangan Sekunder 20 kV 

Arus Nominal Primer 115,473 A 

Arus Nominal Sekunder 866,051 A 

Arus Hubung Singkat sisi bus 150KV  9,44 kA 

Vektor Group YNyn0 

Rasio CT Primer (150 kV) 200 : 1 

Rasio CT Sekunder (20 kV) 1000 : 5 

Pentanahan Netral (NGR) 40   

 
4.2.1 Perhitungan Impedansi 
Sumber GI Atosari 

Berdasarkan data arus hubung 
singkat (Ihs) pada sisi bus 150 kV pada 
tabel 1 sebesar 9,44 kA, maka dapat 
diperoleh kapasitas daya hubung singkat 
(MVAsc) pada sisi bus 150 kV dengan 
persamaan (1). 

       √                  

         √                     

                      

Impedansi sumber (ZS1) pada sisi 
bus 150 kV dihitung menggunakan 
persamaan menggunakan persamaan (2). 

    
          

     

 

                    
       

            
 

                                 

Perhitungan untuk mendapatkan 
impedansi pada sisi 20 kV dihitung dengan 
persamaan (3). 

     
   

 

   
         

     
   

    
          

             

 

4.2.2 Perhitungan Impedansi 
Transformator Penyulang Sanda 

Untuk memperoleh nilai impedansi 
urutan positif transformator (ZT1), dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
(4). 

         
   

 

     

 

             
   

  
 

             
   

  
 

                                

Dari data yang didapatkan di 
PT.PLN (Persero) bahwa trafo daya GI 
Antosari II mempunyai hubungan belitan 
YNYN0 tanpa adanya belitan delta. Jadi 
besarnya nilai ZT0 dapat dicari 
menggunakan persamaan (5). 

ZT0 = 10 x ZT1 

          ZT0 = 10 x 1,6813 Ω 
        = 16,813 Ω 

 
4.2.3 Perhitungan Impedansi 
Jaringan Penyulang Sanda 

Impedansi jaringan urutan positif 
dan impedansi urutan nol penyulang sanda 
dan pada ujung tiap-tiap zona proteksi 
dapat diperoleh dengan menggunakan 
data-data seperti pada tabel 2 [7]. 

 
Tabel 2 Data jenis penghantar dan panjang jaringan 

penyulang Sanda 

 

Nilai impedansi jaringan yang 
digunakan pada analisis ini adalah pada 
titik 1% dan 100% panjang jaringan tiap-
tiap zona. Nilai impedansi urutan positif 
jaringan zona 1 pada titik 1% dapat 
diperoleh dengan persamaan (6). 

Z1jar1 1% = ((Z1MVTIC 150 mm2 x 16,956) + 
(Z1AAAC 150 mm2 x 3,209)) x 1% 

= ((0,206 + j0,104 x 16,956) +          

LBS Mekori

Rec. 
Tiying Gading

LBS 
Pole 1

LBS 
Duren Taluh

LBS 
Tiying Gading

P. BELIMBING

P. SANDA
LBS

Pole 1
LBS 

Pospol 
Bangsing

Rec.
Pempatan

LBS 
Sanda

Rec.
Bangsing

LBS
Pertigaan
Pupuan

LBS Bangsing Arah Mundeh

Beban
Ds. Gelunggang

LBS Bale Timbang

LBS Subuk

LBS Depan Kantor Pupuan

LBS Batu Megaang

Rec. Palisan

LBS Seleksek

LBS Kemoning

LBS  Gn. Merta

LBS Kerobokan

LBS Polhut

LBS Manggis Sari

LBS  
Tegal Asih

LBS  
Blatungan

LBS  
Munduk Temu

LBS  
Bangal

LBS
Pucak Sari

P. MEDEWI

P. PUPUAN

P. SURABRATA

LBS
KUD Dadap Putih

P. PUPUAN

P. PUPUAN

LBS
Munduk Mengenu

P. MEDEWI

DS
MVTIC

LBS 
Munduk Bayur

GI ANTOSARI
TRAFO II
30 MVA

GI ANTOSARI
TRAFO I
20 MVA

Beban

R

R

R R R R

R

R

R

R

R

R
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(0,2162 + j0,3305 x 3,209)) x 1% 

               = (4,187 + j2.824) x 1% 
               = (0.042 + j0.028) Ω 

Impedansi urutan positif dan 
impedansi urutan nol jaringan distribusi 
penyulang Sanda pada tiap- tiap zona 
proteksi pada titik 1% dan 100% panjang 
jaringan menggunakan persamaan (7). 

 
Tabel 3 Impedansi Jaringan Penyulang Sanda 

 
 
4.2.4 Perhitungan Impedansi 
Ekivalen Penyulang Sanda 

Berdasarkan tabel 3, Impedansi 
ekivalen urutan positif, negatif dan nol pada 
titik 100% panjang jaringan zona 1 dapat 
dihitung menggunakan persamaan (8) dan 
persamaan (9). 
                          

                                 

                      

                          

                                  

                      

Impedansi ekivalen urutan positif 
(Z1eq) dan impedansi ekivalen urutan nol 
(Z0eq) pada tiap-tiap zona proteksi pada 
panjang jaringan titik 1% dan 100% dapat 
dihitung dengan metode yang sama seperti 
pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Impedansi Ekivalen Jaringan Penyulang 

Sanda 

 
 
4.2.5 Perhitungan Arus Hubung 
Singkat Penyulang Sanda 

Arus hubung singkat antar 3 fasa 
pada panjang jaringan titik 100% zona 1 
adalah dapat dihitung menggunakan 
persamaan (10). 

        
   

                
 

        
       √ 

             
 

        
      

√              
 

              
Arus hubung singkat antar 2 fasa 

pada panjang jaringan titik 100% zona 1 
menggunakan persamaan (11). 

        
      

        

 

        
     

                 
 

        
     

√               
 

                  

 
Arus gangguan hubung singkat 1 

fasa ke tanah dapat dihitung besarannya 
menggunakan persamaan (12) 

         
       

              

 

       
          √ 

                    ))                 
 

                  

Hasil perhitungan arus hubung 
singkat pada penyulang sanda tiap zona 
proteksi adalah seperti tabel 5. 

 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Arus Hubung Singkat 

Penyulang Sanda 

 
 

4.3 Setting OCR dan GFR Penyulang 
Sanda 
4.3.1 Setting Arus dan Waktu OCR dan 
GFR Penyulang Sanda 

Perhitungan setting arus pada OCR 
dan GFR menggunakan karakteristik 
inverse time dapat dihitung dengan 
persamaan (13) dan (14). 
1. Setting Arus OCR dan GFR Recloser 

Palisan 
Iset OCR  = 1,2 x 23 A = 28 A 
Iset GFR  = 0,1 x 102,98 A = 10,298 A 

2. Setting Arus OCR dan GFR Recloser 
Bangsing 
Iset OCR  = 1,2 x 52 A = 62 A 
Iset GFR  = 0,1 x 140,61 A = 14,061 A 
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3. Setting Arus OCR dan GFR Recloser 
Pempatan 
Iset OCR  = 1,2 x 67 A = 80 A 
Iset GFR  = 0,1 x 193,99 A = 19,4 A 

4. Setting Arus OCR dan GFR Relay 
Penyulang Sanda 
Iset OCR  = 1,2 x 100 A = 120 A 
Iset GFR  = 0,1 x 246,67 A = 24,667 A 
 
Perhitungan setting waktu OCR dan 

GFR menggunakan persamaan (15). 
1. Setting Waktu Recloser Palisan 

TMS OCR recloser palisan 

    
[     [

       
  

]
    

  ]

    
 

   tms   = 0.04  
TMS GFR recloser palisan 

    
[     [

       
    

]
    

  ]

    
 

   tms   = 0,04  
2. Setting Waktu Recloser Bangsing 

TMS OCR recloser bangsing 

    
[     [

       
  

]
    

  ]

    
 

   tms   = 0.07 
TMS GFR recloser bangsing 

    
[     [

       
    

]
    

  ]

    
 

    tms   = 0,08 
3. Setting Waktu Recloser Pempatan 

TMS OCR recloser pempatan 

    
[     [

        
  

]
    

  ]

    
 

     tms   = 0.14 
TMS GFR recloser pempatan 

    
[     [

       
    

]
    

  ]

    
 

   tms   = 0,11 
4. Setting Waktu Relai Penyulang Sanda 

TMS OCR Relai Penyulang Sanda 

    
[     [

         
   

]
    

  ]

    
 

     tms   = 0.23 
TMS GFR Relai Penyulang Sanda 

    
[     [

       
     

]
    

  ]

    
 

           tms   = 0,14 

Berdasarkan hasil perhitungan 
setting arus dan TMS OCR dan GFR pada 

recloser palisan, recloser bangsing, 
recloser pempatan dan relay penyulang 
Sanda maka didapatkan hasil perhitungan 
setting koordinasi OCR dan GFR pada 
tabel 6. 

  
Tabel 6 Hasil Perhitungan Setting OCR dan GFR 

Penyulang Sanda 

 

4.4 Analisis Koordinasi Sistem 
Proteksi Penyulang Sanda 
4.4.1 Analisis Koordinasi OCR dan 
GFR Setting Eksisting 

Berdasarkan data setting existing 
OCR, GFR dan recloser Penyulang Sanda 
ditunjukan pada tabel 7.  

 
Tabel 7 Data Setting Eksisting OCR dan GFR 

Penyulang Sanda 

 
 
 Berdasarkan data setting eksisting 
pada tabel 7, dapat disimulasikan 
menggunakan ETAP 12.6 sehingga 
mendapatkan hasil kurva koordinasi seperti 
pada gambar 3. 
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Gambar 3 Kurva Koordinasi Setting Eksisting OCR 

Penyulang Sanda 

 
Berdasarkan kurva koordinasi OCR 

setting eksisting pada gambar 3, dapat 
menunjukan bahwa grading time antara 
recloser palisan dengan recloser bangsing 
adalah sebesar 0,0528 detik. Grading time 
antara recloser palisan dengan recloser 
bangsing masih berada dibawah standard 
IEC 60255 yaitu 0,3 - 0,5 detik serta 
adanya garis kurva yang saling berhimpitan 
antara recloser bangsing dan recloser 
pempatan. Garis kurva yang saling 
berhimpitan men/unjukan adanya 
kesalahan koordinasi dan kurang 
selektifnya setting OCR antara recloser 
bangsing dan recloser pempatan, hal ini 
dapat mengakibatkan overlapping atau relai 
bekerja trip secara bersamaan. Sehingga 
perlu adanya setting ulang OCR pada 
sistem proteksi penyulang Sanda. 

 
Gambar 4 Kurva Koordinasi Setting Eksisting GFR 

Penyulang Sanda 

 

Berdasarkan kurva koordinasi GFR 
pada gambar 4, grading time antara 
recloser palisan, bangsing, pempatan dan 
relay Penyulang Sanda masih berada 
dibawah 0,3 detik sehingga tidak sesuai 
standar IEC 60255 yaitu 0,3 - 0,5 detik. 

 
4.4.2  Analisis Koordinasi OCR dan 
GFR Setting Ulang Hasil Perhitungan 

Hasil Simulasi pada ETAP 12.6 
menghasilkan kurva koordinasi OCR dan 
GFR seperti pada gambar 5 dan 6. 

 

 
Gambar 5 Kurva Koordinasi Proteksi Setting OCR 

Hasil Perhitungan Penyulang Sanda 
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Gambar 6 Kurva Koordinasi Proteksi Setting GFR 

Hasil Perhitungan Penyulang Sanda 

 
Hasil simulasi dan analisis 

berdasarkan setting ulang OCR dan GFR 
pada gambar 5 dan gambar 6, hasil setting 
perhitungan menunjukan koordinasi sistem 
proteksi antara relay penyulang Sanda, 
recloser pempatan, recloser bangsing dan 
recloser palisan sudah sesuai dan selektif 
karena tidak adanya garis kurva yang 
berhimpitan atau bersinggungan dan nilai 
grading time atau jeda waktu pada setiap 
peralatan sistem proteksi sudah sesuai 
standar IEC 60255 yaitu 0,3 - 0,5 detik 
sehingga tidak menyebabkan peralatan 
proteksi bekerja atau trip secara 
bersamaan. 

 

V. SIMPULAN 
Kondisi setting eksisting OCR pada 

peralatan sistem proteksi penyulang Sanda 
yaitu recloser bangsing, recloser pempatan 
dan recloser palisan belum sesuai sehingga 
koordinasi sistem proteksi belum selektif 
karena menunjukkan nilai grading time atau 
jeda waktu kerja antara 3 recloser masih 
dibawah 0,3 detik serta adanya kurva 
koordinasi yang berhimpitan antara recloser 
bangsing dan recloser pempatan yang bisa 
mengakibatkan peralatan bekerja atau trip 
secara bersamaan pada saat gangguan 
terjadi. 

Penyulang Sanda diperoleh nilai 
setting hasil perhitungan TMS = 0,23 SI 
pada setting OCR relay penyulang Sanda, 
TMS = 0,14 SI pada setting OCR recloser 
pempatan, TMS = 0,07 SI pada setting 

OCR recloser bangsing dan TMS = 0,04 SI 
pada setting OCR recloser palisan. Nilai 
TMS = 0,14 pada setting GFR relay 
penyulang Sanda, TMS = 0,11 SI pada 
setting GFR recloser pempatan, TMS = 
0,08 SI pada setting GFR recloser bangsing 
dan TMS = 0,04 SI pada setting GFR 
recloser palisan menunjukan hasil simulasi 
koordinasi sistem proteksi antara relay 
penyulang Sanda, recloser pempatan, 
recloser bangsing dan recloser palisan 
sudah sesuai dan selektif dan nilai grading 
time atau jeda waktu pada setiap peralatan 
sistem proteksi sudah sesuai standar IEC 
60255 yaitu 0,3 - 0,5 detik sehingga tidak 
menyebabkan peralatan proteksi bekerja 
atau trip secara bersamaan 
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